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KALIMAT PERINTAH DALAM ALQURAN: 

KAJIAN FUNGSI RETORIK 
 

Oleh: Mardjoko*)

E-mail: mardjoko@uin-suka.ac.id 

 
A. Latar Belakang 

Kalimat  perintah atau kalâmul-amri adalah menuntut 

datangnya suatu perbuatan dari lawan tutur, perintah itu datangnya 

dari pihak yang lebih tinggi ke yang lebih rendah, dengan suatu 

keharusan. 1  Misalnya perintah Allah Swt kepada hamba-Nya, 

perintah nabi kepada umatnya, perintah dosen kepada 

mahasiswanya, atau perintah orang tua kepada anaknya. Seperti 

perintah Allah kepada orang-orang yang beriman untuk mengerjakan 

shalat dan membayar zakat يها ال ين آمنوا اقيموا الصلاة وآتوا الزكاة واركعوا يا أ

 ,Hai orang-orang yang beriman, kerjakanlah shalat)  مذذذل الذذذ اكذذذعذذذيذذذن
tunaikan zakat, dan rukuklah  bersama orang-orang yang ruku’)2. 

Perintah tersebut, penuturnya adalah Allah Swt, lawan tuturnya 

adalah orang-orang yang beriman, sedang pesan perintahnya  adalah 

mengerjakan shalat, membayar zakat, dan ruku’ bersama orang-

orang yang ruku’.  

Kalimat Perintah selain difungsikan untuk makna asli, juga 

difungsikan untuk makna-makna lain di luar makna aslinya, seperti 

firman Allah  واركعوا مل ال اكعين  (ruku’lah bersama-sama orang ruku’). 
Perintah ruku’ pada ayat tersebut tidak dimaksudkan untuk makna 

asli sebuah perintah, melainkan difungsikan untuk makna lain, yaitu 

shalatlah bersama orang-orang yang shalat atau  tunduklah bersama 

orang-orang yang tunduk. 

 

 

 

                                                        
*) Dosen Prodi Bahasa dan Sastra Arab Fadib UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
1Mardjoko Idris, Gaya Bahasa Perintah dalam Alquran: Tinjauan  Struktur 

dan Makna, 2016, Maghza Pustaka, p. 3, Lihat juga Ali Jarim, al-Balâghatul-
Wâdhihatu, 1951, Dar-Ma’ârif, p. 179.  

2QS. Al-Baqarah: 43  
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B. Kerangka teori 

Sayyid Ahmad al-Hasyimi, dan Basyuni Abdul Fattah 

Fayyud mem-berikan informasi bahwa kalimat perintah itu tidak 

semuanya dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, 

melainkan sebagian besar justru  difungsikan untuk makna lain,3 atau 

sering disebut dengan makna majazi, makna retorika atau makna 

balaghi. Kalimat perintah tersebut antara lain difungsikan untuk 

tujuan do’a (permohonan), iltimâs (permintaan sesama), tahdîd 

(ancaman), ta’jîz (melemah-kan), imtinân (pemberiaan), dawâm 

(berkesinambung-an), I’tibâr (pelajaran), dan ikrâm (penghormatan).  

Makalah ini akan mendiskusikan tentang makna-makna 

retorik pada sebagian kalimat perintah yang ditemukan di dalam 

Alquran. Dalam menganalisis makna majazi sebuah perintah, penulis 

akan menggunakan  model analisa  “jika”, jika begini akan terjadi 

begitu, atau jika begitu akan terjadi begini. Model analisa ini merujuk 

pada logika firman Allah لوكان فيهما آلهة الا الله لفسدتا, sekiranya di langit 
dan di bumi ini ada tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah 
rusak binasa,4 mengingat Tuhannya hanya satu, maka langit, bumi 

dan seisinya itu tidak hancur.  Langit dan bumi serta seisinya ini 

selalu bergerak, dan tidak pernah berhenti, semua bergerak sesuai 

dengan perintah Sang Pengatur, tidak ada satu makhlukpun yang 

terjadi karena kebetulan, semua terjadi sesuai dengan kehendak Sang 

Pencipta, alam seisinya ini berjalan dengan baik sesuai dengan 

kehendak pengaturnya, karena yang mengatur hanyalah satu, yaitu  

Allah Swt. Jika, di langit dan di bumi ini ada dua pengatur, maka 

suatu saat akan tejadi konflik kepentingan diantara dua pengatur 

tersebut. Bagaimana jika pengatur yang satu berkeinginan matahari 

terbit dari barat, sedangkan yang satu lagi berkehendak matahari 

terbit dari sebelah timur? Maka  dalam waktu yang tidak lama, 

langit, bumi dan seisinya ini akan hancur saling bertabrakan. 

Mengingat Tuhan itu satu,  maka langit, bumi dan seisinya ini 

berjalan dengan harmonis sesuai dengan perintah Tuhan Yang Satu 

itu.   

 

 

                                                        
3Ahmad al-Hasyimi, Jawâhirul-Balâghah, 1988/1409, Dâr-Fikri, 78, luga 

lihat Abdul-Fattah Fayud, Ilmu al-Ma’âni, 2004/1425, Muassasah Mukhtar, p. 287-

296.  
4QS. Al-Anbiyâ: 22  
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C. Shiyagh al-Amri (Struktur Pembentukan Amr) 

Para penulis llmu balaghah memberitahukan kepada kita, 

bahwa shiyaghul-amr itu ada empat. Pertama,  فعل الأم (kata kerja 

perintah), baik dari fi’il tsulasi, ruba’i, khumasi, atau sudasi. Kedua, 
 fi’il mudhâri’ yang didahului oleh) الفعذذذل المعذذذذذذذذذارم المر ون  لا  الأم  

lâmul-amri). Ketiga, اسذذف فعل الأم    (ismu fi’il amri), ke empat,  المصذذدر
 5.(mashdar yang difungsikan untuk perintah) النائب عن  فعل الأم  

 

1. Fi’il Amr   (kata kerja perintah) 

Kalimat perintah dengan menggunakan Fi’il amr   ini, seperti 

firman Allah pada kalimat ن  مف م د ااسذذذذذذذم ََ عم  دووا لَهمف مذا ن ر د اَطد المخَيملد وأعَذد ةٍ وَمد قموا  , 

kata kerja perintahnya adalah دووا لَهمف  dan siapkanlah oleh kamu ,أعَذذد
sekalian kekuatan.6 Friman Allah   ا يمندنذذذَ َُ  ذذذد عَم نَلد المفمأذذذم  kata kerja ,وَاصذذذذذذذم

perintahnya adalah lafadz  نَلد  buatlah oleh kamu kapal.7  Firman ,وَاصذذم

Allah   ٍة يَ  ُذم د المتد اََ   درموا مْ يذَايَ , kata kerja perintahnya adalah lafadz  مُ د

   peganglah oleh kamu kitab suci (injil) dengan kuat.8 ,المتد اَ َ 

2. Kata kerja mudhari’ yang didahului oleh lam perintah  

Seperti firman Allah  . ةٍ  عذذذذَ مْ ُمو سذذذذذذذَ يمنفد عَ ذذذذد د لذد ن سذذذذذذذَ م د , kata kerja 

perintahnya adalah lafadz  ْم  handaklah orang yang mempunyai ,لديمنفد
kelebihan harta itu menafkahkan hartanya.9  Friman Allah  وَلميَتم مب  ايمنَتمفم

المعَدم د  بب  ذد اتذد  handaklah ,وَلميَتم مب kata kerja perintahnya adalah lafadz كذَ
orang yang menulis (sekretaris)  itu menulisnya dengan adil.10   

3. Isim fi’lul-amri 

Seperti firman Allah   مفم لا هدُاَايم دَيَم  نم  ذذَ كمفم ما تمفم لايَعَذذم و  kata  عَأيَمتمفم أنَفمسذذَ

kerja perintahnya adalah lafadz  عَأيَمتمفم أنَفمسَتمفم, handaklah kamu menjaga 
dirimu sendiri,11  niscaya orang yang berbuat dhalim tidak 

membahayakanmu, selagi engkau mendapat petunjuk.  

4. Isim mashdar yang difungsikan untuk perintah 

Seperti firman Allah  ان ا سذذذذَ  kata kerja perintahnya ,وَ دالموَالدديَمند هدحم

adalah lafadz ان ا سذذذذذذذَ  handaklah kamu berbuat baik kepada orang ,هدحم

                                                        
5Abdul-Razzaq Abu Zaid, Ilmu Ma’âni: baina an-Nadzariyyah wa at-

Tathbiqiyyah, tth, Maktabah Syabâb, p. 78-79 
6QS. Al-Anfâl: 60  
7QS. Hud: 37  
8QS. Maryam: 12  
9QS. At-Thalâq: 7   
10QS. Al-Baqarah: 282    
11QS. Al-Mâidah: 105   
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tuamu.12  Lafadz (ihsânan) berbentuk mashdar, namun difungsikan 

untuk perintah. Firman Allah  َقاَ د حَ ا  هدُآ َ  ال  د وا فعَذذذذذذذَ م ينَ كَفَ م مفم الا د اَ لرَدي  دُ فإَ

ويمفم  ممم ا د فعَذذذذذذذَ م  kata kerja perintahnya adalah ,أثمخَن  قذذذَ َ  ال  د , pancunglah 
batang leher mereka.13  Lafadz (dharbur-riqâb) berbentuk mashdar, 

namun difungsikan untuk perintah.  

 

D. Makna Majazi pada Kalimat Perintah 

Kadang kalimat perintah itu keluar dari makna aslinya, 

menuju  pada makna-makna lain yang dapat dipahami berdasarkan 

pada konteks kalimat, serta konteks keadaan yang melatarinya. 

Antara lain difungsikan untuk kepentingan 

1. Do’a.  

Difungsikan  sebagai doa, karena perintah itu datangnya dari 

seorang hamba kepada Tuhannya, yakni dari pihak  bawah ke atas, 

dalam menyampaikan keinginan tersebut disertai dengan khudhu’ 
dan tadharru’.14 Seperti firman Allah  يمَاند أنَم دَ لإ لد ي ا يمناَاد ناَاد عمناَ مم مد را انآَهدناناَ سذذذذَ

فد م لنَاَ ُمنم  نموا  دَ   دتمفم فئَاَمَناا رَ اناَ فاَغم ي دئاَتدناَ وَتوََفاناَ مَلَ املأَ مَ ارد ءَامد عَناا سذذذذذذَ و نَاَ وَكَف د م . Kalimat 

perintahnya adalah َفد م لنَا   ya Allah maafkanlah dosa-dosa kami,15  فاَغم
perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli asli sebuah 

perintah, melainkan difungsikan untuk doa, atau permohonan.  

Sekiranya perintah memaafkan dari hamba tersebut harus 

dipenuhi oleh Allah Swt, maka manusia akan lebih tinggi 

kedudukannya daripada Allah sendiri, pada hal Allah Sang  Pencipta 

sedangkan manusia adalah makhluk. Tidak semestinya makhluk 

memerintahkan sang pencipta. Untuk itulah perintah yang datangnya 

dari makhluk kepada Sang Pencinta tersebut difungsikan sebagai 

do’a, permohonan. 

 Firman Allah  َن أذَ م مد مْ أيَم مَ ا وَارم نذ  داَ ءَامد عذَلم يذَ اَ  أَذذَ مْ د ا يفم رَ   وَهدُم قذَاَ  هد مَ ايد

ِم هدلالثا  َ  و مفا أَ ذذذذم ممَ  دعم م قأَديلا  ث َُ د قاََ  وَمَنم كَفََ  فَ  د وَالميَوم د املأَ ف  داللَّا نمهم َ  عَ اَ د مََ اتد مَنم ءَامَنَ مد

ي م  ََ الممَصذذذذذذذد ارد وَ دئم علَم يَ اَ  أََداَ   kalimat perintahnya adalah ,النذا مْ د ا  dan رَ  

نَ الثا  أَ م مد مْ أيَم مَ مََ اتد وَارم  ya Allah jadikanlah bumi ini mi yangaman, dan 

berilah rizqi pada penduduknya. 16  Perintah tersebut  tidak 

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

                                                        
12QS. An-Nisâ: 36   
13QS. Muhammad: 4     
14Abdul-Fattah Fayud, Ilmu Ma’âni, p.  293 
15QS. Ali Imran: 193  
16QS. Al-Baqarah: 126  
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difungsikan untuk doa, atau permohonan. Sekiranya perintah dari 

Nabi Ibrahim tersebut harus dipenuhi oleh Allah Swt, maka Nabi 

Ibrahim akan lebih tinggi kedudukannya dari Allah sendiri, pada hal 

Allah Sang  Pencipta sedangkan Nabi Ibrahim adalah makhluk. Tidak 

semestinya makhluk memerintahkan sang pencipta. Untuk itulah 

perintah yang datangnya dari Nabi Ibrahim kepada Sang Pencinta 

tersebut difungsikan sebagai do’a, permohonan. 

Firman Allah  ناَ عَأَ  المرَوم د لانَاَ فاَنصذذم م نآَ أنَتَ مَوم حَمم فد م لنَاَ وَارم وَاعمفم عَناا وَاغم

ينَ  ناَ   kalimat perintah adalah kalimat ,المتَافد د ينَ فاَنصم م عَأَ  المرَوم د المتَافد د  maka 
menangkan-lah kami atas orang-orang yang kafir,17 namun  perintah 

tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, 

melainkan difungsikan untuk do’a, atau permohonan.  

Sekiranya perintah dari orang -orang yang beriman itu harus 

dipenuhi oleh Allah Swt, maka mereka akan lebih tinggi 

kedudukannya dari Allah sendiri, pada hal Allah Sang  Pencipta 

sedangkan orang-orang yang beriman adalah makhluk. Tidak 

semestinya makhluk memerintah-kan sang pencipta. Untuk itulah 

perintah yang datangnya dari orang-orang yang beriman  kepada 

Sang Pencinta tersebut difungsikan sebagai do’a, permohonan. 

Firman Allah  َ َتَ عَأَ ا وَعَأَ  وَالددي َُ الا دي أنَمعَمم مَ َ تمَ  ندعم ندي أنَم أشَذذذذم عم دَ د أوَم رَ  

ا   ْ الد مَلَ صذذذذذذَ ينَ وَأنَم أعَم أدمد سذذذذذذم نَ الممم َُ وَهدن دي مد مَتم هدليَم م يا دي هدن دي ت مُ لدي فدي ُمر د أد اِم وَأصَذذذذذذم تَ م ذذذذذذَ , 

kalimat perintahnya adalah  َُ مَ َ تمَ  ندعم ندي أنَم أشَذذذذذذم عم دَ  Allah ajarilah aku أوَم
bagaimana cara mensyukuri nikmat,18 namun  perintah tersebut tidak 

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan untuk do’a, atau permohonan.  

Sekiranya perintah dari orang -orang yang beriman itu harus 

dipenuhi oleh Allah Swt, maka mereka akan lebih tinggi 

kedudukannya dari Allah sendiri, pada hal Allah Sang  Pencipta 

sedangkan orang-orang yang beriman adalah makhluk. Tidak 

semestinya makhluk memerintah-kan sang pencipta. Untuk itulah 

perintah yang datangnya dari orang-orang yang beriman  kepada 

Sang Pencinta tersebut difungsikan sebagai do’a, permohonan. 

Firman Allah   َ يثد فاَطد يلد املأحََااد ود
م نم تَ  دُ وَعَأامم نَدي مد أم نَ الممم د قَدم ءَاتيَم نَدي مد رَ  

ينَ  دْ الد رمندي  دالصذذذذذذذا دْ ا وَألَم أدم  سذذذذذذذم َ ةد توََفاندي مم دُ د فدي الدونمياَ وَاملأَ اوَاتد وَاملأرَم د أنَذتَ وَلدي  مذَ  ,السذذذذذذذا

kalimat perintah-nya adalah   ينَ توََفا دْ الد رمندي  دالصا دْ ا وَألَم أدم  سم ندي مم , wafatkanlah 
saya sebagai orang yang berserah diri dan pertemukan saya dengan 

                                                        
17QS. Al-Baqarah: 286  
18QS. Al-Ahqâf: 15  
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orang-orang yang shalih. 19  Namun  perintah tersebut  tidak 

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan untuk do’a, atau memohon.  

Sekiranya perintah dari Nabi Yusuf  itu harus dipenuhi oleh 

Allah Swt, maka ia akan lebih tinggi kedudukannya dari Allah 

sendiri, pada hal Allah Sang  Pencipta sedangkan Nabi Yusuf adalah 

makhluk. Tidak semestinya makhluk memerintahkan Sang Pencipta. 

Untuk itulah perintah yang datangnya dari Nabi Yusuf  kepada Sang 

Pencinta  tersebut difungsikan sebagai do’a, permohonan. 

Firman Allah   َين نَ المرَوم د الااالدمد ندي مد د نَِّ د آئدف ا يَ ََ قابم قاََ  رَ   ا ُذَ نمهذَ  ,فخَََ جَ مد

ya. Kalimat perintah nya adalah   َيذذن مذذد الذذد وم د الذذاذذذذا رذذَ نَ الذذم ي مذذد نذذد ِّذذ د  ,Tuhan نذذَ
lepaskanlah saya dari orang-orang yang dhalim,20 namun  perintah 

tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, 

melainkan difungsikan untuk do’a, atau permohonan.  

Sekiranya perintah dari Nabi Musa  itu harus dipenuhi oleh 

Allah Swt, maka ia akan lebih tinggi kedudukannya dari Allah 

sendiri, pada hal Allah Sang  Pencipta sedangkan Nabi Musa adalah 

makhluk. Tidak semestinya makhluk memerintahkan Allah Sang 

Pencipta. Untuk itulah perintah yang datangnya dari Nabi Musa  

kepada Sang Pencipta tersebut difungsikan sebagai do’a, 

permohonan. 

2. Iltimâs 

Difungsikan  sebagai iltimâs, jika perintah tersebut datang 

dari seseorang yang mempunyai kesamaan derajat dengan lawan 

tuturnya.21   Perintah yang difungsikan untuk iltimâs, antara lain 

dalam firman Allah  َين َ  عَأَ  الذا د منزد لإ أ الذا د نموا  ذد لد المتد ذَا د ءَامد نم أيَذم آئدفذَةم م د وَقذَالذَتم طذَ

عمونَ  دْ فم يَ م َ ِم لَعأَاهم دُ وا ءَا فم م ارد وَاكم  kalimat perintahnya adalah ,ءَامَنموا وَْذذم َ الناهذذَ

م  واأ نذذذم يذذذنَ ءَامذذذَ أذذذَ  الذذذذا د َ  عذذذَ نذذذزد , perlihatkan-lah (seolah-olah) kamu berima 
terhadap apa yang diturunkan kepada orang-orang  yang beriman.22 

Perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah 

perintah, melainkan difungsikan untuk iltimâs, mengingat perintah 

tersebut datangnya dari pentur yang sama sederajat dengan lawan 

tuturnya. Dalam konteks ayat tersebut di atas, penuturnya adalah 

                                                        
19QS. Yusuf: 101  
20QS. Al-Qashash: 21 
21Abdul Fatah Fayud, Ilmu Ma’âni, p. 294  
22QS. Ali Imran: 72  
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sebagian ahli kitab sedangkan lawan tuturnya adalah sebagian ahli 

kitab yang lainnya.  

Sekiranya perintah yang datangnya dari sebagian ahli kitab 

tersebut harus dipenuhi oleh sebagian ahli kitab yang lain, maka 

boleh jadi akan muncul penolakan, mengingat derajat mereka sama 

satu dengan lainnya. Untuk itulah perintah yang datangnya dari 

sesama tersebut difungsikan sebagai iltimâs, anjuran  

Firman Allah  ِوهُ ص فنآ هليُ نف ا من المِّن يس معون الر ءان فأما حع و

 Lafadz peritahnya adalah ,قذالوا أنصذذذذذذذ وا فأما قعذذذذذذذ  ولوا هل  قومهف من رين 

 diamlah kamu.23 penuturnya adalah jin sedang lawan tuturnya ,أنص وا

adalah sebagian jin yang lain. Perintah tersebut tidak dimaksudkan 

untuk makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan untuk 

iltimâs.  

Sekiranya perintah yang datangnya dari sebagian jin tersebut 

harus dipenuhi oleh sebagian jin  yang lain, maka boleh jadi akan 

muncul penolakan, mengingat derajat mereka sama satu dengan 

lainnya. Untuk itulah perintah yang datangnya dari sesama tersebut 

difungsikan sebagai iltimâs, anjuran.  

3. Irsyâd 

Dinamakan irsyâd mengingat perintah ini tidak sampai pada 

derajat wajib untuk dilakukan, namun demikian perintah ini sesuatu 

yang sangat penting sekali untuk dilakukan. 24 Seperti Firman Allah 

نم عَ  َُ مد َُ هدنا ُلَد َد م عَأَ  مَآأصََا َ نتَ د وَاصذم و د وَانم َ عَند الممم مم م  دالممَعم م
لاةََ وَأم زم د ياَ منيَا أقَدفد الصذا

ور  َُ  kalimat perintahnya adalah  ,املأممم ا َ َد م عَأَ  مَآأصَذذذَ  bersabarlah ,وَاصذذذم
terhadap musibah yang menimpamu.25 Perintah tersebut  penuturnya 

adalah Lukman Hakim, sedangkan lawan tuturnya adalah anaknya. 

Perintah tersebut bukan dimaksudkan untuk makna asli sebuah 

perintah, melainkan difungsikan untuk  irsyâd, anjuran yang sangat.  

Sekiranya perintah bersabar terhadap musibah yang 

datangnya dari Lukman Hakim  tersebut harus dipenuhi oleh 

putranya, maka boleh jadi akan terasa berat untuk dilakukan bagi 

lawan tuturnya, Untuk itulah perintah bersabar yang datangnya dari 

Lukman Hakim tersebut difungsikan sebagai irsyâd, anjuran yang 

sangat baik untuk dilaksanakan. 
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Firman Allah ,  لإ اَ الا د دُ سَنم فإَ يَ أحَم سَنَةم وَلااَلساي دئةَم اامفَلم  دالا دي يد َْ لإ الم وَلاتَسَذم وَد

 َُ يفب   يَمنذَ داَوَةب كذَ نَذا م وَلديم حَمد وَ يَمنذَ م عذَ , kalimat perintahnya adalah  َي الا دي يد اامفَلم  ذد

سَنم   tolaklah kejahatan itu dengan cara yang lebih baik,26 perintah  ,أحَم

tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, 

melainkan difungsikan untuk irsyâd.  

Sekiranya perintah yang datangnya dari penutur  menolak 

kejahatan dengan kebaikan tersebut harus dipenuhi oleh lawan tutur-

nya, maka boleh jadi perintah tersebut akan terasa berat untuk 

dilakukan bagi lawan tuturnya. Untuk itulah perintah menolak 

kejahatan dengan kebaikan itu difungsikan sebagai irsyâd, anjuran  

yang sangat baik untuk dilakukan.  

Firman Allah  يلم مد َب فاَسذذذذم عَد م  داُد هدنا م يموَ السذذذذا يمَ اند نزَم نَ الشذذذذا َُ مد ا ينَزَغَنا وَهدما

 mohonlah perlindungan , عَد م  داُد فاَسذذذم  Kalimat perintahnya adalah المعأَديفم 
kepada Allah, 27  namun  perintah tersebut bukan dimaksudkan 

sebagai asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai irsyâd.  

Sekiranya perintah yang datangnya dari Allah utur tersebut   

harus dipenuhi  oleh lawan tuturnya , maka boleh jadi akan terasa 

berat untuk dilakukan oleh lawan tuturnya. Untuk itulah perintah 

memohon perlindungan kepada Allah itu difungsikan sebagai irsyâd, 

yakni perintah berlindung  kepada Allah tersebut merupakan hal yang 

sangat baik untuk dilakukan. 

Firman Allah   وَاتد َُ هدنا أنَتََ  املأصَم تد وم ن صذَ مم مد َُ وَاغمعذم يد دم فدي مَشذم وَاقمصذد

ي د  مد َْ تم الم وم َُ  Kalimat perintahnya adalah لصَذذَ يد دم فدي مَشذذم مم  dan اقمصذذد وَاغمعذذم

 َُ تذذذذد وم ن صذذذذذذذَ   sederhanakanlah jalanmu dan lunakkanlah suaramu,28 ,مد

namun  perintah tersebut bukan dimaksudkan sebagai makna asli 

sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai irsyâd, nasehat yang 

sangat baik untuk dilakukan. 

 Sekiranya perintah yang datangnya dari Lukma Hakim   agar 

menyederhanakan ketika berjalan dan melunakkan suara  tersebut 

harus dipenuhi  oleh lawan tuturnya , maka boleh jadi akan terasa 

berat untuk dilakukan oleh lawan tuturnya. Untuk itulah perintah 

menyederhanakan ketika berjalan dan bersuara tersebut  difungsikan 

sebagai irsyâd, yakni perintah berjalan dan bersuara secara sederhana 

adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh seseorang, namun derajat 
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keharusannya belum sampai pada derajat keharusan mengerjakan 

shalat. 

4. Tahdîd 

Kalimat perintah difungsikan sebagai ancaman, jika 

perbuatan lawan tutur tersebut tidak mendapat ridho dari 

penuturnya.29 Seperti firman Allah  َديأد د قملم أووا عَن سذذذذذذَ د أنَداَا ا ل ديمعذذذذذد ا عأَموا للَّد َْ وَ

يَ كمفم هدلَ  الناارد  -bersenang ,تمََ اعموا Kalimat perintahnya adalah تمََ اعموا فإَدنا مَصد
senanglah kamu sekalian, 30  namun perintah tersebut  tidak  

dimaksud-kan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan sebagai tahdîd, ancaman.  

Sekiranya perintah bersenang-senang yang datangnya dari 

Allah  kepada orang-orang kafir itu harus dipenuhi  oleh lawan 

tuturnya , maka itu akan bertentangan dengan ajaran islam, yaitu 

amar makruf nahy munkar, serta akan berlawanan dengan pesan 

kalimat setelahnya  يَ كمفم هدلَ  الناارد  yaitu sungguh tempat kembali ,فإَدنا مَصد
kamu setelah bersenang-senang adalah neraka. Untuk itulah perintah 

untuk bersenang-senang setelah melakukan kejelekan tersebut  

difungsikan sebagai tahdîd atau ancaman, yakni ancaman bagi orang-

orang kafir jika mereka tetap menjadikan petung-petung sebagai 

sesembahan selain Allah, mereka akan mendapatkan balasan siksa 

dari Allah Swt. 

Firman Allah  فم قملد ف  َمَا فدي قمأمو دهد مهم منََ دئ ب ت ورَة فم سذم َ  عَأيَمهد منزَا ناَفدرمونَ أنَ ت مْ رَم الممم يَ

ونَ  مْ رَم جم مَاتَ ءموا هدنا اللهَ ممخم د زد وا Kalimat perintahnya adalah  اسذذذذذم هَم ءم زد  ,اسذذذذذم هَم

teruskan ejekan-ejekan kalian terhadap Allah dan rasul-Nya, 31 

namun perintah tersebut  tidak  dimaksudkan untuk makna asli 

sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai tahdîd, ancaman.  

Sekiranya perintah mengejek  yang datangnya dari Allah  

kepada orang-orang kafir itu harus dipenuhi  oleh lawan tuturnya, 

maka itu akan bertentangan dengan ajaran islam, yaitu amar makruf 

nahy munkar, serta akan berlawanan dengan pesan kalimat 

setelahnya yaitu  جم خذذذذم د ونَ  هدنا اللهَ مذذذذم ْذذذذم رَم اتذذذذَ  sungguh Allah akan ,مذذذذَ
mengungkap kejelekan yang kamu lakukan itu. Untuk itulah perintah 

menjelek-jelekkan Allah dan rasul-Nya tersebut  difungsikan sebagai 

tahdîd atau ancaman, yakni ancaman bagi orang-orang kafir jika 
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mereka tetap melakukan penghinaan dan ejekan kepada Allah dan 

rasul-Nya, mereka akan mendapatkan balasan siksa dari Allah Swt. 

Firman Allah  نَ عَأيَمنآَ أفََمَن يمأمرَ  فدي الناارد فَوم دمونَ فدي ءَاياَتدناَ لايَخَم دْ ينَ يمأم هدنا الا د

مفم هدنا م  دمَا تعَممَ  ئم  مَأموا مَاشذذذذذذذد ةد اعم َ  المرديذَامذَ ا يَوم نذ  تدي ءَامد
ن يذَ م يم ب أَ  ما ي ب  َُ أمونَ  صَذذذذذذذد , Kalimat 

perintahnya adalah مَأموا  berbuatlah sekehendak hatimu,32 namun ,اعذم

perintah tersebut  tidak  dimaksudkan untuk makna asli sebuah 

perintah, melainkan difungsikan sebagai tahdîd, ancaman, yakni 

ancaman bagi orang-orang kafir jika mereka tetap melakukan 

penghinaan dan ejekan kepada Allah dan rasul-Nya, mereka akan 

mendapatkan balasan siksa dari Allah Swt. 

Sekiranya perintah melakukan kejelekan sesuka hati  yang 

dating-nya dari  Allah  itu harus dipenuhi  oleh lawan tuturnya , maka 

itu akan bertentangan dengan ajaran islam, yaitu amar makruf nahy 

munkar, serta akan berlawanan dengan pesan kalimat setelahnya 

yaitu  ي ب  sungguh Allah mengetahui kejelekan yang ,هدنا م  دمَا تعَممَأمونَ  صَذذذذذد
kamu lakukan itu. Untuk itulah perintah melakukan kejelekan sesuka 

hati tersebut  difungsikan sebagai tahdîd atau ancaman, yakni 

ancaman bagi orang-orang kafir jika mereka tetap melakukan 

kejelekan sesuka hati, mereka akan mendapatkan balasan siksa dari 

Allah Swt. 

Firman Allah  ن مف م د ئم  َمدموا مَاشذذذذذد وا  فاَعم سذذذذذد م َُ ينَ  ينَ الا د اموند د قملم هدنا المخَاسذذذذذد د

َدينم  َ انم الممم سذذذذذذذم َُ يموَ المخم َ  المرديذَامَةد ألَاا ُلَد فم يَوم أديهد فم وَأيَم هم  Kalimat perintahnya ,أنَفمسذذذذذذذَ

adalah  ئم مف َمدموا مَاشذذذذذد  sembahlah oleh kamu sekalian sesuka hatimu ,اعم
selain Allah,33 namun perintah tersebut  tidak  dimaksudkan untuk 

makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai tahdîd, 

ancaman.  

Sekiranya perintah menyembah sesembahan selain Allah itu  

harus dipenuhi  oleh orang-orang musyrik, maka itu akan 

bertentangan dengan ajaran islam, yaitu sembahlah Allah dan jangan 

musyrik pada-Nya, serta akan berlawanan dengan pesan kalimat 

setelahnya yaitu  َدينم َ انم الممم سذذذذذذذم َُ يموَ المخم  .itulah kerugian yang nyata ُلَذذذد

Untuk itulah perintah untuk menyembah sesembahan selain Allah 

tersebut  difungsikan sebagai tahdîd atau ancaman, ancaman kepada 

orang-orang kafir jika tetap menyembah sesembahan sesuaka hati 

mereka,  bagi mereka siksa dan kehidupan yang sangat rugi. 

5. Ta’jîz 
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Takjîz adalah perintah kepada lawan tutur untuk melakukan 

sesuatu, namun lawan tutur pasti tidak bisa melakukannya. 34 

Perintah yang difungsikan untuk takjiz ini ada pada firman Allah  وَهدن

د  ن اموند اللَّا هَدآَءَكمف م د ثمأد د وَاامعموا شذذذم ن م د ورَةٍ مد تموا  دسذذذم
م ناَ فَ  مَدد لمناَ عَأَ  عَ ا نزَا ما مفم فدي رَيمبٍ مد  هدن كمن 

قدينَ  ااد مفم صذذذذذَ ثمأد د   Kalimat perintahnya adalah .كمن  ن م د ورَةٍ مد متموا  دسذذذذذم فَ  , buatlah 
satu surat seperti Alquran, 35  namun perintah tersebut  tidak  

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan sebagai takjiz, melemahkan. Dengan demikian orang-

orang kafir dan munafiq tidak akan bisa membuat semisal Alquran, 

walaupun mereka mengajak teman-teman mereka yang ahli bahasa.  

Sekiranya perintah membuat satu surat seperti Alquran itu  

harus dipenuhi  oleh orang-orang kafir Qurasy dan bisa dipenuhi, 

maka itu akan bertentangan dengan sifat Alquran itu sendiri yang 

mu’jiz (melemahkan), serta akan berlawanan dengan pesan kalimat 

setelahnya, yaitu  َقدين مفم صَااد  undang atau ajak teman-teman kamu ,هدن كمن 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar. Untuk itulah perintah 

kepada orang-orang kafir untuk membuat satu surat seperti yang ada 

dalam Alquran tersebut  difungsikan sebagai ta’jîz atau melemakan, 

yakni melemahkan kemampuan  siapa saja yang tidak mempercayai 

atau meragukan bahwa Alquran itu kalam Allah. 

Firman Allah  فم َُ أمََان ديوهم لَ المَِّناةَ هدلاا مَن كَانَ يموا ا أوَم نصََارَى تدأم مُ وَقاَلموا لنَ يَدم

قدينَ  ااد مفم صذذَ يَانَتمفم هدن كمن  يَانَتمفم   Kalimat perintahnya adalah ,قملم يَاتموا  م م يَاتموا  م م , 

tunjukkanlah bukti kebenaran, 36  namun perintah tersebut  tidak  

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan sebagai ta’jiz, melemahkan. Dengan demikian orang-

orang Yahudi dan Nasrani tidak akan bisa menunjukkan bukti 

kebenaran bahwa merekalah yang akan masuk surga. 

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang Yahudi dan 

Nasrani tersebut di atas harus dipenuhi  oleh orang-orang Yahudi dan 

Nasrani dan mereka bisa menunjukkan bukti-bukti kebenaran 

tersebut, maka itu akan bertentangan dengan sifat Alquran itu sendiri 

sebagai kebenaran tunggal, yang  tidak perlu lagi diragukan 

kebenaran ajarannya, serta akan berlawanan dengan pesan kalimat 

setelahnya yaitu   َقدين مفم صَااد  jika kamu termasuk orang-orang yang ,هدن كمن 
benar. Untuk itulah perintah kepada  orang-orang Yahudi dan 
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Nasrani tersebut  difungsikan sebagai ta’jîz  atau melemakan, yakni 

melemahkan kemampuan orang-orang Yahudi dan Nasrani untuk 

menunjukkan bukti kebenaran bahwa mereka akan masuk surga. 

Firman Allah َفم وَقَعذَدموا لَوم أطََاعمون وَاندهد مُ ينَ قذَالموا خد ا مَا قم دأموا قملم فاَامرَءموا الذا د

قدينَ  ااد مفم صذذذَ تَ هدن كمن  تمفم الممَوم فاَامرَءموا عَنم  Kalimat perintahnya adalah ,عَنم أنَفمسذذذد

تَ  تمفم الممَوم   tolaklah kematian itu darimu,37 namun perintah tersebut ,أنَفمسد

tidak  dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan sebagai takjiz, melemahkan. Dengan demikian orang-

orang munafiq pasti tidak akan bisa lari dari kematian. 

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang munafik untuk 

menolak kematian tersebut di atas harus dipenuhi  oleh orang-orang 

munafik dan mereka bisa memenuhinya, maka itu akan bertentangan 

dengan sifat kehidupan manusia itu sendiri, yaitu berkesudahan. 

Serta akan bertentangan dengan  firman Allah “tiap-tiap sesuatu itu 

akan rusak (musnah) kecuali  Dzat Allah Swt”. 38  Untuk itulah 

perintah kepada  orang-orang munafiq untuk menolak kematian 

tersebut  difungsikan sebagai ta’jîz  atau melemahkan, yakni Allah 

Swt melemahkan kemampuan orang-orang munafiq menolak 

datangnya kematian, dan pasti mereka tidak akan bisa 

melakukannya.  

Firman Allah  ونَ فدي ن اموند د  لَد الااالدمم ينَ مد َْ الا د أَ َُ وندي مَاُاَ  مْ اللهد فَ رَم أم َُ يَ اَ 

َدينٍ  لاٍَ  مو وندي Kalimat perintahnya adalah , ذذذَ  maka perlihatkanlah ,فَ رَم
kepadaku,39  namun perintah tersebut  tidak  dimaksudkan untuk 

makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai ta’jiz, 

melemahkan. Dengan demikian orang-orang kafir pasti tidak akan 

bisa menunjukkan ciptaan tuhan selain Tuhan Allah Swt. 

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang kafir untuk 

menunjukkan ciptaan tuhan selain Tuhan Allah Swt tersebut di atas 

harus dipenuhi  oleh orang-orang kafir dan seandainya mereka bisa 

memenuhinya, maka itu akan bertentangan dengan sifat Allah itu 

sendiri, yaitu hanya Allah-lah yang menciptakan langit, bumi dan 

seisinya. Serta akan bertentangan dengan  firman Allah “jika kamu 

tanyakan kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan 

bumi? Sungguh mereka akan menjawab “Allah Swt”.40 Untuk itulah 
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perintah kepada  orang-orang kafir untuk menunjukkan ciptaan selain 

ciptaan Allah  Swt tersebut  difungsikan sebagai ta’jîz  atau 

melemakan, yakni Allah melemahkan kemampuan orang-orang kafir 

untuk menunjukkan ciptaan tuhan selain Tuhan Allah, dan pasti 

mereka tidak akan bisa membuktikannya. 

Firman Allah و ن اموند اللهد أرَم اتدَمعمونَ مد مف ما نَ املأرَم د قملم أرََءَيم  أرَموا مد َُ ندي مَاُاَ 

قدينَ  ااد مفم صذذذذَ أمفٍ هدن كمن  نم عد مَلد يَ آَ أوَم أثَاَرَةم م د ن قَ مَاوَاتد ائم موندي  دتد اٍَ  م د بِ فدي السذذذذا فم شذذذذد م   أَ م لَهم

Kalimat perintahnya adalah وا رذذم أذذَ اُاَ ُذذَ ي مذذذذَ ونذذد  maka perlihatkanlah ,أرَم
kepadaku apakah yang mereka ciptakan,41 namun perintah tersebut  

tidak  dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan sebagai takjiz, melemahkan. Dengan demikian orang-

orang yang tidak beriman pasti tidak akan bisa menunjukkan ciptaan 

sesembahan-sesembahan selain Tuhan Allah Swt. 

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang kafir untuk 

menunjukkan ciptaan tuhan selain Tuhan Allah tersebut di atas harus 

dipenuhi  dan seandainya mereka bisa memenuhinya, maka itu akan 

bertentangan dengan sifat Allah itu sendiri, yaitu hanya Allah-lah 

yang menciptakan langit, bumi dan seisinya. Untuk itulah perintah 

kepada  orang-orang kafir untuk menunjukkan ciptaan tuhan selain 

ciptaan Allah  tersebut  difungsikan sebagai ta’jîz  atau melemakan, 

yakni Allah melemahkan kemampuan orang-orang kafir 

menunjukkan bukti, dan mereka pasti tidak akan bisa menunjukkan 

bukti tersebut. 

6. Ibâhah 

Dinamakan ibâhah Karena perintah ini mengandung 

kebolehan, yaitu boleh memilih untuk melakukan atau tidak 

melakukan  oleh lawan tuturnya.42 Seperti firman Allah  وَكمأموا وَاشمَ  موا

نَ المفَِّم د  وَاد مد نَ المخَيمطد املأسَذذذذذذذم  Kalimat perintahnya .حَ ا  يَ ََيَانَ لَتمفم المخَيمطم املأَ ميَمم مد

adalah وَكمأموا وَاشمَ  موا, maka makanlah dan minumlah,43 namun perintah 

tersebut  tidak  dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, 

melainkan difungsikan sebagai ibâhah, boleh melakukannya.  

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang islam untuk 

makan dan minum  tersebut di atas harus dipenuhi  oleh orang-orang 

islam, maka itu akan memberatkan bagi sebagian orang islam yang 

sedang menjalankan ibadah puasa. Untuk itulah perintah kepada  

                                                        
41QS. Al-Ahqâf: 4  
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orang-orang islam untuk makan dan minum sebelum terang bagi 

mereka benang putih dari benang hitam adalah difungsikan untuk 

ibâhah atau kebolehan makan dan minum, bukan kewajiban yang 

harus dilakukan. 

Firman Allah   لد ن فعَذذم وا فدي املأرَم د وَا م َِموا مد م فاَنم شَذذد م لاةَ يَتد الصذذا اَ قمعذذد دُ فإَ

ونَ  مْ مفمأد ا لاعأَاتمفم ت وا اللهَ كَثدي   وا Kalimat perintahnya adalah ,اللهد وَاُمكم م  dan وَانم شَد م

 maka bertebaranlah kamu di bumi dan carilah karunia Allah,44 ,وَا م َِموا

namun perintah bertebaran dan menari rizqi tersebut  tidak  

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan sebagai ibâhah, mereka boleh melakukannya. 

Maksudnya orang yang sudah melaksanakan shalat jum’at 

diperbolehkan  segera bertebaran di bumi Allah, serta diperbolehkan  

pula melakukan kegiatan  untuk mendapat-kan karunia Allah Swt. 

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang yang beriman 

untuk bertebaran di muka bumi dan mencari karunia Allah  tersebut 

di atas harus dipenuhi  oleh orang-orang yang beriman setelah 

menjalankan ibadah shalat jum’at, maka itu akan memberatkan bagi 

sebagian mereka yang sedang menjalankan ibadah shalat jum’at. 

Untuk itulah perintah kepada  orang-orang yang beriman untuk 

bertebaran di muka bumi serta mencari karunia Allah Swt adalah 

difungsikan untuk ibâhah atau kebolehan, yakni kebolehan bagi 

orang-orang yang beriman  mencari karunia Allah setelah 

melaksanakan ibadah shalat jum’at, bukan kewajiban yang harus 

dilakukan. 

Firman Allah   ًّصَأ يفَ مم راَ د هد مَ ايد ن ما  Kalimat perintahnya ,وَاتاخد موا مد

adalah  وَاتاخد موا, dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim itu tempat 
shalat,45 namun perintah tersebut  tidak  dimaksudkan untuk makna 

asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai ibâhah, boleh 

menjadikan sebagian maqam Ibrahim tesebut sebagai tempat ibadah 

shalat. Maksudnya orang yang sudah selesai menjalankan thawaf 

boleh menjadikan sebagian maqam Ibrahim tersebut sebagai tempat 

shalat, bukan sebagai keharusan. 

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang islam atau para 

hujjaj untuk menjadikan sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat 

shalat di atas harus dipenuhi  oleh orang-orang islam setelah 

menjalankan ibadah thawaf, maka itu akan memberatkan bagi 
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sebagian hujjaj yang sedang menjalankan ibadah thawaf. Untuk 

itulah perintah kepada  orang-orang islam atau para hujjah untuk 

menjadikan sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat shalat adalah 

difungsikan untuk ibâhah atau kebolehan, yakni Allah membolehkan  

bagi para hujjaj menjadikan sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat 

shalat, bukan sebagai keharusan 

 

 

7. Taswiyah  

Dinamakan taswiyah (sama saja) karena sebenarnya tidak ada 

pilihan, sama saja memilih atau tidak memilih. 46  Seperti firman 

Allah  ا لان يذذ  ا أوَم كَ م عذذ  لم أنَفدرموا طَوم ردينَ قذذم اسذذذذذذذد ا فذذَ مذذ  مفم قَوم نتمفم هدناتمفم كمن  لَ مد يو رَََذذا , Kalimat 

perintahnya adalah  ا يذذذ  ا أوَم كَ م عذذذ   nafkahkanlah hartamu baik ,أنَفدرموا طَوم
dengan cara sukarela maupun terpaksa,47 namun perintah tersebut  

tidak  dimaksud-kan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan sebagai taswiyah, sama saja. Maksudnya orang orang 

munafiq itu menafkahkan hartanya baik dengan sukarela mapun 

terpaksa, sama saja, sama-sama tidak akan diterima oleh Allah Swt. 

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang munafik untuk 

berinfaq tersebut  di atas harus dipenuhi  oleh orang-orang munafik, 

baik secara suka rela ataupun terpaksa, maka ada kemungkinan infaq 

tersebut akan diterima oleh Allah atau ditolak, jika berinfaq secara 

sukarela akan diterima, namun jika berinfaq secara terpaksa akan 

ditolak. Jika demikian maka akan bertentangan dengan ajaran islam 

itu sendiri, yaitu infaq yang dikeluarkan oleh orang-orang munafiq 

itu bagaikan fata margana. Nampak dari kejauhan berpahala, namun 

sebenarnya tidak ada pahalanya. Juga bertetangan dengan pesan 

kalimat setelahnya  yaitu   نتمفم  .sekali-kali tidak akan diterima ,لان يو رَََالَ مد

 Untuk itulah perintah Allah Swt kepada  orang-orang 

munafik  untuk berinfaq, baik dengan suka rela maupun terpaksa 

pada ayat tersebut di atas difungsikan untuk taswiyah atau sama saja, 

yakni sama saja berinfaq dengan sukarela atau terpaksa sekali-kali 

tidak akan diterima oleh Allah Swt.  

Firman Allah  َة  فأَن ينَ مَ ا مَعد فم سذذذَ مِفد م لَهم فم هدن تسَذذذم َ مِفد م لَهم لاتَسَذذذم َ فم أوَم مِفد م لَهم اسذذذم َ

ردينَ  َ  المفاَسذذذذذذذد لإ المرَوم دد ولذد د وَاللهم لايََهذم اُد وَرَسذذذذذذذم وا  ذد فم كَفَ م َُ  ذد نَاهم فم ُلَذد مِفدَ  اللهم لَهم  Kalimat ,يَ

perintahnya adalah  فم مِفد م لَهم لاتَسَم َ فم أوَم مِفد م لَهم  memintakan ampunan  bagi ,اسم َ
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mereka atau tidak,48 namun perintah tersebut  tidak  dimaksudkan 

untuk makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai 

taswiyah, sama saja. Maksudnya orang orang islam itu apakah 

memohonkan ampun untuk orang-orang munafiq atau tidak, sama 

saja, Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa mereka. 

Sekiranya perintah Allah Swt kepada lawan tuturnya  untuk 

memintakan ampunan bagi  orang-orang munafiq tersebut  di atas 

harus dipenuhi, maka ada kemungkinan permohonan  tersebut akan 

diterima oleh Allah atau ditolak. Sekiranya  lawan tutur 

memohonkan maaf, maka permohonannya akan diterima, namun jika 

lawan tutur tidak memintakan maaf, maka dosa-dosa orang munafiq  

tidak akan dimaafkan oleh Allah Swt. Jika demikian, maka akan 

bertentangan dengan janji Allah itu sendiri yaitu   فم مِفدَ  اللهم لَهم فأَنَ يَ  Allah 
Swt sekali-kali tidak akan memaafkan dosa-dosa orang-orang 
munafik.  

 Untuk itulah perintah  Allah Swt kepada  lawan tuturnya   

untuk memintakan  maaf bagi orang-orang munafiq  pada ayat 

tersebut di atas, difungsikan untuk taswiyah atau sama saja, yakni 

sama saja dimintakan maaf atau tidak,  Allah Swt. sekali-kali tidak 

akan meng-ampuni dosa-dosa mereka. 

Firman Allah   َن زَوم وَآءب عَأيَمتمفم هدنامَا تمِّم وا سذذذَ َد م وا أوَم لاتَصَذذذم َد م يَا فاَصذذذم أَوم اصذذذم

مفم تعَممَأمونَ  وافاَصذذذذذم  Kalimat perintahnya adalah مَاكمن  َد م وا أوَم لاتَصَذذذذذم َد م , kamu 
sekalian bersabar atau tidak, 49  namun perintah tersebut  tidak  

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melain-kan 

difungsikan sebagai taswiyah, sama saja. Maksudnya orang orang 

munafiq itu apakah bersabar atau tidak bersabar, sama saja, pasti 

akan merasakan panasnya api neraka. 

Sekiranya perintah Allah Swt kepada orang-orang kafir  

untuk bersabar atau tidak bersabar tersebut  di atas harus dipenuhi, 

maka ada kemungkinan kesabaran  tersebut akan diterima oleh Allah, 

namun jika lawan tutur tidak bersabar, maka orang-orang kafir itu  

tetap akan berada di dalam panasnya api neraka. Jika demikian, maka 

akan bertentangan dengan janji Allah itu sendiri, yaitu  وَآءب عَأيَمتمف سذذذذذَ , 

sama saja bagi kamu sekalian bersabar atau tidak bersabar, tetap akan 

mendapat-kan siksa dengan panasnya api neraka.   
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 Untuk itulah perintah  Allah Swt kepada  orang-orang kafir   

untuk bersabar atau tidak bersabar  pada ayat tersebut di atas, 

difungsikan untuk taswiyah atau sama saja, yakni sama saja bersabar 

atau tidak  bersabar, Allah Swt  sekali-kali tidak akan melepaskan 

mereka dari siksa panasnya api neraka. 

Firman Allah   َمَأد د هدُاَ يم مأ ن قَ أمفَ مد موتموا المعد ينَ أ نموا هدنا الا د مد مؤم نموا  د د أوَلاتَ قملم ءَامد

ونَ لدلأَُمقَ  فم يخَد و د ا عَأيَمهد ِّا اند سذذذم , Kalimat perintahnya adalah نموا مد مؤم نموا  د د أوَلاتَ  ,ءَامد

kamu sekalian beriman atau tidak (sama saja bagi Allah),50 namun 

perintah tersebut  tidak  dimaksudkan untuk makna asli sebuah 

perintah, melain-kan difungsikan sebagai taswiyah, sama saja. 

Maksudnya orang orang munafiq itu apakah beriman kepada Alquran 

atau tidak (sama saja bagi Allah), pasti akan merakan panasnya api 

neraka. 

Sekiranya perintah Allah Swt kepada bani israil  untuk 

beriman atau tidak beriman terhadap Alquran tersebut  di atas harus 

dipenuhi, maka ada kemungkinan jika mereka beriman mereka akan 

mendapatkan pahala, namun jika tidak beriman mereka akan 

mendapatkan kemarah-an dari Allah Swt.  Jika demikian, maka akan 

bertentangan dengan janji Allah itu sendiri, yaitu  sama saja bagi 

mereka.  Untuk itulah perintah  Allah Swt kepada  bani israil   untuk 

beriman atau tidak beriman pada ayat tersebut di atas, difungsikan 

untuk taswiyah atau sama saja, yakni sama saja beriman atau tidak  

beriman. 

Firman Allah  لَتم وا قَوم دمورد وَأسَذذذذذذذد و وا  ذذد د هدنذذا م عَأديفب  ذذد اَتد الصذذذذذذذذو هَ م مْ فم أوَد ا , 

Kalimat perintahnya adalah  وا  ذذد د هَ م مْ لَتمفم أوَد ا وا قَوم  rahasiakanlah ,وَأسَذذذذذذذد و
perkataanmu atau lahirkanlah?,51  namun perintah tersebut  tidak  

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan 

difungsikan sebagai taswiyah, sama saja. Maksudnya sama saja bagi 

Allah apakah perkataan mereka itu dirahasiakan atau dilahirkan, 

Allah Swt Maha Mengetahui segala isi hatinya. 

Sekiranya perintah Allah Swt untuk merahasiakan sesuatu 

atau berterus terang pada ayat tersebut  di atas harus dipenuhi, maka 

ada kemungkinan hasilnya akan berbeda, mungkin kalau 

dirahasiakan tidak akan didengar, sedangkan kalau berterus terang 

akan didengar atau dikabulkan.  Jika demikian, maka akan 

bertentangan dengan janji Allah itu sendiri  yaitu  دمورد  ,هدنا م عَأديفب  د اَتد الصذذو
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sungguh Allah Swt mengetahui sesuatu yang ada di dalam hatimu.  

Untuk itulah perintah  Allah Swt kepada  lawan tuturnya   untuk 

merahasiakan atau berterus terang pada ayat tersebut di atas, 

difungsikan untuk taswiyah atau sama saja, yakni sama saja 

merahasiakan atau berterus terang Allah Maha Mengetahui. 

8. Ikrâm 

Ikrâm adalah penghormatan bagi lawan tutur, perintah yang 

difungsikan untuk penghormatan ini ada pada firman Allah   أمويَا مُ اام

يذنَ  نذد لاٍَ  آمذد ا Kalimat perintahnya adalah , دسذذذذذذذَ ويذذذذَ أذم ذم  masuklah kamu ,اامُ
sekalian ke dalam surga, 52  kalimat perintah tersebut  selain   

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, juga  difungsikan 

sebagai ikrâm, Maksud ikram adalah  penghormatan bagi orang-

orang yang beraqwa untuk masuk kedalam surga Allah dengan 

sejahtera dan aman. 

Firman Allah  َين دد الذذذد ا ُذذَ أمويذذَ مُ اام مفم فذذذَ مَ  لاَ ب عَأيَمتمفم طد ا سذذذذذذذَ مهذذَ زَنَ  َُ فم  اَ  لَهم  ,وَقذذَ

Kalimat perintahnya adalah ا ويذذذذَ أذذذم ذذذم  masuklah kamu sekalian ke ,اامُ
dalam surga,53 kalimat perintah tersebut  selain   dimaksudkan untuk 

makna asli sebuah perintah, juga  difungsikan sebagai ikrâm, Maksud 

ikram adalah  peng-hormatan bagi orang-orang yang beraqwa untuk 

masuk kedalam surga Allah untuk selama-lamanya. 

Firman Allah  َون َذذَ م ْذذم فم تذذم تذذم وَاْذذم مَ فم وَأَ ةَ أنَذذ ذذم نذذذذا ِّذذَ وا الذذم أذذم ذذم  Kalimat ,اامُ

perintahnya adalah  َة أموا المَِّنذذذذا مُ  masuklah kamu sekalian ke dalam ,اام
surga,54 kalimat perintah tersebut  selain   dimaksudkan untuk makna 

asli sebuah perintah, juga  difungsikan sebagai ikrâm, Maksud ikram 

adalah  peng-hormatan bagi orang-orang yang beraqwa untuk masuk 

kedalam surga Allah dan mereka akan digembirakan. 

9. Imtinân 

Kalimat perintah yang difungsikan sebagai imtinân ini ada 

pada firman Allah ا وَكمأمو ذذ  قَتمفم اللهم حَلالَا  طَي دَ ََ ا رَ مذا ا مد , makanlah oleh kamu 
sekalian rizqi yang diberikan Allah kepada kamu yang halal dan 
baik. 55  Kalimat perintahnya adalah وا أذذذذم  makanlah oleh kamu ,وَكذذذذم
sekalian, kalimat perintah tersebut  selain   dimaksudkan untuk 

makna asli sebuah perintah, agar lawan tutur memakan makanan 

yang halal dan baik,  juga  difungsikan sebagai imtinân, pemberian. 
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Maksud pemberian adalah  rizqi yang halal dan baik  yang kamu 

sekalian makan tersebut semata-mata atas pemberian Allah Swt.  

Firman Allah  َين دد فمسذذذذد ا فيد املأرَم د مم د وَلاَ تعَمثوَم دْ اللَّا مَ ن ر د َ  موا مد  ,كمأموا وَاشذذذذم

makanlah dan minumlah oleh kau sekalian rizqi Allah dan janganlah 
engkau membuat kerusakan di mukabumi ini. Kalimat perintahnya 

adalah موا  َ  makanlah dan minumlah oleh kamu sekalian,56 ,كمأموا وَاشذذذذذم

kalimat perintah tersebut  selain   dimaksudkan untuk makna asli 

sebuah perintah, juga  difungsikan sebagai imtinân, karunia atau 

pemberian. Maksud pemberian adalah  bahwa makanan yang kamu 

makan serta minuman yang kamu sekalian minum itu semata-mata 

atas pemberian Allah Swt.  

Firman Allah  فم هم ن كَانموا أنَفمسذذذذذذَ وناَ وَلَتد قمناَكمفم وَمَا ظَأَمم ََ اَتد مَا رَ ن طَي دَ كمأموا مد

ونَ  مذذذم أذذذد اذذذم وا Kalimat perintahnya adalah .يذذذَ أذذذم  makanlah oleh kamu ,كذذذم
sekalian,57 kalimat perintah tersebut  selain   dimaksudkan untuk 

makna asli sebuah perintah, juga  difungsikan sebagai imtinân, 

karunia atau pemberian. Maksud pemberian  adalah  bahwa rizqi 

yang baik yang kamu sekalian makan tersebut adalah semata-mata 

pemberian Allah Swt.  

10.  Tahqîr dan Ihânah 

Kalimat perintah yang difungsikan untuk  ihânah dan takhqîr 
ini ada pada firman Allah  يفم يزم المتَ د َُ أنَذذذتَ المعزَد مْ هدنذذذا  rasakanlah oleh ,ُم
kamu sekalian, sungguh engkau adalah orang yang perkasa lagi 
mulia. 58  Kalimat perintahnya adalah  ْم  ,rasakanlah oleh kamu ,ُم

kalimat perintah tersebut  tidak   dimaksudkan untuk makna asli 

sebuah perintah, melainkan  difungsikan sebagai takhqîr, ejekan atau 

hinaan baginya. Maksud takhqîr adalah  ejekan yang datangnya dari 

Allah sebagai balasan atas kejelekan yang mereka lakukan. 

Perintah  ْم  rasakanlah panasnya api neraka,   penuturnya ,ُم

adalah Allah Swt, lawan tuturnya adalah orang yang banyak berbuat 

dosa, perintah itu disampaikan dalam konteks orang-orang yang 

banyak berbuat dosa tersebut dimasukkan oleh Allah kedalam api 

neraka, sebagai balasan terhadap perbuatan jelek yang mereka 

lakukan selama hidup di dunia. Mereka itu adalah orang-orang yang 

dihinakan oleh Allah, namun pada kalimat selanjutnya Allah 

menyebut mereka sebagai  يفم يزم المتَ د  orang-orang yang perkasa ,أنَتَ المعزَد
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lagi mulia. Seakan-akan lawan tutur akan mendapatkan kenikmatan, 

karena statusnya yang perkasa dan mulia, padahal yang sebenarnya 

mereka mendapatkan balasan siksa. Dengan demikian, perintah 

Allah Swt terhadap mereka itu tidak sesuai dengan kenyataan 

mereka. Oleh karenanya, perintah pada ayat tersebut tidak 

dimaksudkan sebagai perintah yang sebenarnya,   melainkan 

difungsikan  sebagai tahqîr, hinaan atau ejekan. 

Firman Allah    ا فم عذَ اَ  ا ألَديم  نذَافدردينَ  ذد نَا لَهم  berilah khabar , َشذذذذذذذ د د الممم
gembira kepada orang-orang munafiq, bahwa mereka akan 
mendapatkan sisksa yang pedih. Kalimat perintahnya adalah  َشذذذذذ د د , 

berikanlah khabar gembira, 59  Seakan-akan lawan tutur akan 

mendapatkan kenikmatan, karena lafadz yang digunakan adalah 

lafadz basyyir yang berarti berilah khabar gembira kepada orang-

orang munafik, padahal dan yang sebenarnya mereka akan 

mendapatkan balasan siksa. Dengan demikian, perintah Allah Swt 

terhadap penutur tidak sesuai dengan kenyataan mereka. Oleh 

karenanya, perintah pada ayat tersebut tidak dimaksudkan sebagai 

perintah yang sebenarnya,   melainkan difungsikan  sebagai tahqîr, 
hinaan atau ejekan.  

Perintah  َش د د , berikanlah khabar gembira,   penuturnya adalah 

Allah Swt, lawan tuturnya adalah rasul Muhammad, perintah itu 

disampaikan dalam konteks orang-orang munafiq tersebut 

mendapatkan ancaman  dengan siksa yang pedih, sebagai balasan 

terhadap perbuatan jelek yang mereka lakukan selama ini.  

Sekiranya lafadz  َشذذذذذذ د د  itu dimaksudkan untuk makna yang 

sebenarnya, tentu akan bertentangan dengan kalimat setelahnya 

yaitu  ا فم عَ اَ  ا ألَديم   sungguh mereka akan mendapatkan sisksa yang , د نَا لَهم
pedih, dengan demikian perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk 

tujuan perintah yang sebenarnya, melainkan difungsikan sebagai 

hinaan atau  ejekan terhadap orang-orang munafiq.  

Firman Allah  يد ا َِّارَة  أوَم حَدد  katakanlah “jadilah kamu ,قملم كمونموا حد
sekalian batu atau besi”. Kalimat perintahnya adalah كمونموا, jadilah 
kamu sekalian,60  kalimat perintah tersebut  tidak   dimaksudkan 

untuk makna asli sebuah perintah, melainkan  difungsikan sebagai 

takhqîr, ejekan atau hinaan kepada orang-orang kafir. Maksud ejekan 

adalah  ejekan yang datangnya dari Allah kepada orang-orang kafir 
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sebagai balasan terhadap penolakan mereka akan datangnya hari 

pembalasan. 

Sekiranya perintah menjadi batu atau besi tersebut perintah 

untuk makna yang sebenarnya, tentu itu tidak mungkin tejadi, 

mengingat manusia tidak akan berubah menjadi batu maupun besi. 

Oleh karena itu, perintah tersebut dimaksudkan untuk perintah 

bermakna majazi, yaitu dimaksudkan sebagai hinaan atau ejekan bagi 

orang-orang kafir. 

Firman Allah  ا عَن مذذا ا عَ وَم ئدينَ فأََمذذا اسذذذذذذذد فم كمونموا قدَ اةَ  ُذذَ ا لَهم انمهموا عَنذذم م قمأمنذذَ , 

Kalimat perintahnya adalah   َوا قدَ اة ونذم  jadilah kamu sekalian kera ,كذم
yang hina,61 kalimat perintah tersebut  tidak   dimaksudkan untuk 

makna asli sebuah perintah, melainkan  difungsikan sebagai takhqîr, 
ejekan atau hinaan kepada bani israil. Maksud ejekan adalah  ejekan 

yang datangnya dari Allah kepada bani israil sebagai balasan 

terhadap kesombongan  mereka. 

Sekiranya perintah menjadi kera tersebut sebagai perintah 

untuk makna yang sebenarnya, tentu itu tidak mungkin tejadi, 

mengingat manusia tidak akan berubah menjadi kera. Oleh karena 

itu, perintah tersebut dimaksudkan untuk perintah bermakna majazi, 

yaitu dimaksudkan sebagai hinaan atau ejekan bagi bani israil. 

11. Dawâm  

Kalimat perintah yang difungsikan untuk dawâm 

(berkesinam-bungan) ini ada pada firman Allah  ايدنا الصذذذ ط المسذذذ ريف, 

Ya Allah tunjuk-kanlah kami ke jalan yang lurus. Kalimat 

perintahnya adalah ايدنا, tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus,62 

kalimat perintah tersebut  selain    dimaksudkan untuk makna asli 

sebuah perintah, juga   difungsikan sebagai dawâm, 

berkesinambungan. Maksud dawâm adalah  permohon-an dari 

penutur (orang-orang islam) kepada Allah agar mereka tetap berada 

pada jalan yang lurus. 

Sekiranya kalimat perintah tersebut di atas hanya dimaknai 

dengan makna asli perintah, maka semacam ada keraguan dalam hati 

penutur akan kebenaran islam yang dipeluknya. Padahal penutur 

(orang-orang yang beriman) sudah mantap dengan kebenaran islam.  

Untuk itulah perintah tersebut selain difungsikan sebagai 

permohonan yang sebenarnya, juga difungsikan untuk dawâm, yaitu 
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permohonan kepada Allah agar penutur tetap berada pada jalan yang 

lurus, untuk  selama-nya. 

Firman Allah   ولد د وَالمتد نموا  داُد وَرَسذذذم ينَ ءَامَنموا ءَامد  Kalimat , اَ د ياَأيَوهَا الا د

perintahnya adalah  َنموا  داُد وَرَسمولد د وَالمتد ا  berimanlah kamu sekalian ,ءَامد
kepada Allah, rasul dan kitab-Nya,63 kalimat perintah tersebut  selain    

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, juga   difungsikan 

sebagai dawâm, berkesinambungan. Maksud dawâm adalah  perintah 

dari penutur (Allah Swt) kepada orang-orang yang ber-iman agar 

mereka tetap dalam keadaan beriman kepada Allah, rasul dan kitab-

Nya, untuk selamanya. 

Sekiranya kalimat perintah tersebut di atas hanya 

dimaksudkan sebagai perintah yang sebenarnya, dan harus dipenuhi 

oleh lawan tuturnya, maka semacam ada keraguan dalam hati 

penutur akan keimanan orang-orang yang beriman. Padahal penutur  

(Allah Swt) sudah mengetahui kualitas keimanan orang-orang yang 

beriman.  Untuk itulah perintah untuk beriman yang ditujukan 

kepada orang-orang yang beriman tersebut selain difungsikan 

sebagai makna sebenarnya, juga difungsikan untuk dawâm, yaitu 

perintah dari Allah agar orang-orang yang beriman  tetap menyakini 

akan kebenaran Allah, rasul dan kitab-Nya untuk selamanya.  

Firman Allah   ولد د نموا  دَ سذذذذذذذم ينَ ءَامَنموا اتارموا اللهَ وَءَامد ا الا د  Kalimat ,يذَاأيَوهذَ

perintahnya adalah  ولد د نموا  دَ سذذذم  bertaqwalah kamu sekalian ,اتارموا اللهَ وَءَامد
kepada Allah dan rasul-Nya, 64  kalimat perintah tersebut  selain    

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, juga   difungsikan 

sebagai dawâm, berkesinambungan. Maksud dawâm adalah  perintah 

dari penutur (Allah Swt) kepada orang-orang yang beriman agar 

mereka tetap dalam keadaan bertaqwa kepada Allah dan beriman 

kepada rasulnya rasul-Nya, untuk selamanya. 

Sekiranya kalimat perintah bertaqwa tersebut di atas hanya 

dimaksudkan sebagai perintah yang sebenarnya, dan harus dipenuhi 

oleh lawan tuturnya, maka semacam ada keraguan dalam hati 

penutur akan derajat ketaqwaan orang-orang yang beriman. Padahal 

penutur (Allah Swt) sudah mengetahui kualitas ketaqwaan orang-

orang yang beriman.  Untuk itulah, perintah untuk bertaqwa yang 

ditujukan kepada orang-orang yang beriman tersebut selain 

difungsikan sebagai makna sebenarnya, juga difungsikan untuk 
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dawâm, yaitu perintah dari Allah agar mereka selalu bertaqwa 

kepada Allah dan mempercayai bahwa Muhammad adalah raslullah, 

untuk selamanya.  

12. Tamanni 

Tamanny adalah mengharapkan datangnya suatu keinginan, 

namun keinginan tersebut tidak telaksana. Gaya bahasa tamanni ini 

ditemukan dalam firman Allah  َون الدمم ا ظذذَ إدنذذا ا فذذَ دمنذذَ إدنم عذذم ا فذذَ نمهذذَ ا مد نذذَ مْ مُ د آ أَ  ,رَ انذذَ

Kalimat perintahnya adalah نمهَا ناَ مد مْ مُ د  kembalikanlah kami dari ,رَ انآَ أَ
akhirat ke kehidupan dunia, 65  kalimat perintah tersebut  tidak 

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan   

difungsikan sebagai tamanny, mengharapkan sesuatu yang tidak 

mungkin terlaksana.  

Sekiranya perintah dari orang-orang kafir itu dinilai sebagai 

perintah yang harus dikerjakan oleh lawan tuturnya (Allah Swt), 

maka Allah akan mengeluarkan mereka dari kehidupan akhirat dan 

kembali pada kehidupan di dunia. Dan itu sesuatu yang tidak 

mungkin terjadi, oleh karena itu keinginan mereka untuk hidup 

kembali di dunia merupakan angan-angan belaka, yang dalam istilah 

ilmu ma’ani dinamakan tamanny. Keinginan orang-orang kafir untuk 

kembali hidup ke dunia setelah datangnya kematian, merupakan 

sesuatu yang mustahil dan tidak mungkin terjadi, walaupun dengan 

janji  dan kesanggupan akan menjalankan apa yang diperintahkan 

oleh Allah Swt saat di dunia. 

Firman Allah  ولو ت ى هُ المِّ مون نذاكسذذذذذذذوا رءوسذذذذذذذهف عنذد ر هف ر نآ

عنا نعمل صذذالْا هنا موقنون أ صذذ نا وسذذمعنا فارْ , Kalimat perintahnya adalah 

 kembalikanlah kami ke kehidupan dunia, kami ,فذارْعنا نعمل صذذذذذذذالْا
akan melakukan kebaikan. 66  Kalimat perintah tersebut  tidak 

dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan   

difungsikan sebagai tamany, yakni mengharapkan sesuatu yang 

dicintai, namun tidak mungkin terlaksana.  

Sekiranya perintah dari orang-orang kafir itu dinilai sebagai 

perintah yang harus dikerjakan oleh lawan tuturnya (Allah Swt), 

maka Allah akan mengeluarkan mereka dari kehidupan akhirat dan 

kembali pada kehidupan di dunia. Dan itu sesuatu yang tidak 

mungkin terjadi, oleh karena itu keinginan mereka untuk hidup 
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kembali di dunia merupakan angan-angan belaka, yang dalam istilah 

ilmu ma’ani dinamakan tamanny, angan-angan belaka. 

Firman Allah  ا م  هَنافَ اامعموا رَ اتمفم يمخَف دفم عَناا يَوم َْ ينَ فدي الناارد لدخَزَنَةد  وَقذَاَ  الا د

عذذذذَ اَ د  نَ الذذذم ا Kalimat perintahnya adalah ,مذذذ د نذذذذا فم عذذذذَ فذذذ د خذذذَ فم يذذذم تذذذم وا رَ ذذذا  ,اامعذذذم

Mohonkanlah kepada Tuhanmu  supaya Dia meringankan azab dari 
kami barang sehari,67 kalimat perintah tersebut  tidak dimaksudkan 

untuk makna asli sebuah perintah, melainkan   difungsikan sebagai 

tamany, mengharap-kan sesuatu yang tidak mungkin terlaksana. 

Keinginan orang-orang kafir untuk mendapatkan keringanan siksa 

dari Allah Swt walupun hanya sehari saja melalui perantara malaikat 

penjaga neraka, itu tidak akan telaksana, dan menjadi sesuatu yang 

mustahil. 

13.  I’tibâr 

Kalimat perintah yang difungsikan untuk i’tibâr ini 

dimaksudkan agar pembaca mengambil pelajaran dari fenomena 

yang ada. Kalimat perintah yang difungsikan untuk I’tibar ini ada 

dalam firman Allah  دِ هدُآَ أثَممََ  وَينَمعذذذد د وا هدلَ  ثمََ د  lihatlah oleh kamu ,انام م
sekalian buah-buah pohon itu jika berbuah. Kalimat perintahnya 

adalah  ِد وا هدلَ  ثمََ د  lihatlah buah pohon itu jika berbuah,68 kalimat ,انام م

perintah tersebut  tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah 

perintah, melainkan   difungsikan sebagai I’tibâr, yakni mengambil 

pelajaran dari terjadinya buah tersebut. Difungsikan sebagai I’tibâr  
agar manusia bisa mengambil pelajaran dari buah pohon tersebut, 

yang semula berupa  bunga, kemudian berubah jadi buah kecil, 

kemudian lama-lama membesar, untuk kemudian matang, itu semua 

menjadi pelajaran bagi manusia akan ke-Maha Besaran Allah Swt. 

Firman Allah  انام آفذذَ تدهذذَ دَ مَوم َ   َعذذم مْ د املأرَم تد اللهد كَيمفَ يم مذذَ  , م هدلَ  ءَاثذذَارد رَحم

Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 

menghidup-kan bumi yang sudah mati. Kalimat perintahnya adalah 

تد اللهد  مذذذذَ ارد رَحم انذاذم م هدلَ  ءَاثذذذذَ  maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat ,فذذذذَ
Allah,69 kalimat perintah tersebut  tidak hanya dimaksudkan untuk 

makna asli sebuah perintah, melainkan   juga difungsikan sebagai 

I’tibâr, yakni mengambil pelajaran dari bagaimana Allah 

menghidupkan bumi, setelah kematiannya. Difungsikan untuk  

i’tibâr  agar manusia bisa mengambil pelajaran dari kejadian 
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hidupnya bumi setelah bumi itu mati,  yang semula bumi itu tandus, 

kering, dan tidak ada tumbuh-tumbuhan, kemudian Allah 

mengubahnya menjadi  bumi yang subur, penuh dengan tumbuh-

rumbuhan, bermanfaat bagi manusi, hewan dan bagi makhluk 

lainnya, itu semua menjadi pelajaran bagi manusia akan ke-Maha 

Besaran Allah Swt. 

Firman Allah  نسَانم هدلَ  طَعاَمد د  maka hendaklah manusia ,فأَمينَام د امخد

itu memper-hatikan makanannya. Kalimat perintahnya adalah  فأَمينَام د

امذذذذد د  عذذذذَ انم هدلذذَ  طذذَ نسذذذذذذذذذذَ  maka hendaklah manusia itu memperhatikan ,امخد
makanannya.70 Kalimat perintah tersebut  tidak dimaksudkan untuk 

makna asli sebuah perintah, melainkan   difungsikan sebagai I’tibâr, 
yakni mengambil pelajaran dari bagaimana Allah menyiapkan 

makanan untuk manusia. Difungsikan sebagai i’tibâr  agar manusia 

bisa mengambil pelajaran dari adanya makanan di bumi ini setelah 

bumi itu mati,  yang semula bumi itu tandus, kering, dan tidak ada 

tumbuh-tumbuhan, namun  kemudian Allah mengubahnya menjadi  

bumi yang subur, penuh dengan tumbuh-tumbuhan, sebagian dari 

tumbuh-tumbuhan itu berbuah dan sangat bermanfaat bagi kesehatan 

manusia, itu semua menjadi pelajaran bagi manusia akan ke-Maha 

Besaran Allah Swt. 

 

E. Simpulan 

Berdasar pada kajian tersebut dapat disampaikan kesimpulan 

sebagi berikut. 

Pertama, Salah satu gaya bahasa yang banyak digunakan 

dalam Alquran adalah bentuk perintah. Perintah adalah menuntut 

datangnya suatu perbuatan dari lawan tutur, perintah itu datangnya 

dari arah yang lebih tinggi pada yang di bawah. Bentuk perintah 

tersebut ada empat macam, yaitu fi’il amar, fi’il mudhâri’ yang 

didahuli oleh lam amer, ismu fi’il amr, dan bentuk mashdar yang 

difungsikan untuk perintah. 

Kedua, Tidak semua bentuk perintah tersebut dimaksudkan 

untuk makna asli sebuah perintah, melainkan  banyak yang 

difungsikan untuk makna majazi. Antara lain difungsikan untuk do’a 

(permohonan), iltimâs (permintaan sesama derajat), irsyâd 

(menganjurkan sekali), tahdîd (ancaman), ta’jîz (melemahkan), 

ibâhah (membolehkan), taswiyah (menyamakan), ikrâm 

                                                        
70QS. ‘Abasa: 24  



Mardjoko 38 

(penghormatan),  imtinân (pemberian karunia), takhqir (ejekan), 

dawâm (perintah untuk selamanya), tamanny (berangan-angan), dan 
I’tibâr (mengambil pelajaran). 
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